BAB I
METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten
Kuantan Singingi dengan ibukota Teluk Kuantan. Secara astronomi lokasi
penelitian berada pada pada 0° 24’ 00” LS - 0° 41’ 50” LS dan 101° 4’ 05” - 101°
47> 157 BT. Secara geografis Kecamatan Kuantan Tengah letaknya sangat
strategis, karena ibukota Kabupaten Kuantan Singingi berada di Kecamatan
Kuantan Tengabh ini.

Luas Kecamatan Kuantan Tengah lebih kurang 291,74 Km?2 atau sekitar
3,81% dari keseluruhan luas Kabupaten Kuantan Singingi dan dengan batas-batas
wilayah sebagai berikut :

+ Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Singingi dan Kecamatan
Benai

s+ Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamtan Kuantan Mudik

« Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Singingi dan Kecamatan
Gunung Toar

s Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Kuantan Hilir dan
Kecamatan Benali

Untuk lebih jelasnya lokasi penelitian di Kecamatan Kuantan Tengah dapat
dilihar pada Gambar 3.1.

B. Metode Penelitian

Penelitian memerlukan suatu metode untuk memudahkan penulis dalam
proses pengumpulan dan menampilkan data hasil penelitian yang dilakukan.
Penggunaan metode dalam penelitian begitu penting karena berdampak terhadap
kebutuhan suatu penelitian.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode penelitian
deskriptif. Metode penelitain deskriptif menurut Soehartono (2004 : 35) adalah
penelitian yang menggambarkan karakteristik-karakteritik suatu masyarakat atau

suatu kelompok tertentu. Metode ini bertujuan untuk mengungkapkan suatu
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keadaan atau masalah sesuai apa adanya serta mengungkapkan fakta-fakta
hubungan antara fenomena yang di teliti melalui perdeskripsian, pengembangan
secara sistematis faktual dan akurat.

Menurut Surakhmad (1982: 139) penelitian deskriptif tidak terbatas hanya
sampai pada pengumpulan data dan penyusunan data, tetapi meliputi pula analisis
dan interpretasi data itu sendiri. Penggunaan metode deskriptif ditujukan untuk
menganalisis data yang diperoleh dari penelitian di lapangan. Hal ini tentunya
dilakukan atas dasar asumsi bahwa penelitian ini dirancang dengan tujuan
mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan status gejala pada saat penelitian
dilakukan.

Salah satu hal yang termasuk dalam metode ini adalah proses pengumpulan
data. Teknik pengumpulan data dapat ditampilkan dalam bentuk tabel, grafik,
daftar, dan peta sehingga analisis dan penafsiran data tersebut memiliki makna
dan akhirnya membuat kesimpulan-kesimpulan penelitian yang lebih lanjut.
Surakhmad (1982:139) menyatakan bahwa :

Metode deskriptif esensinya membandingkan persamaan dan perbedaan
fenomena tertentu lalu mengambil studi komparatif atau mengukur sesuatu
dimensi seperti dalam berbagai bentuk studi kuantitatif, angket, tes,
interview, dan lain-lain atau mengadakan Klasifikasi, ataupun mengadakan
penilaian, menetapkan standar (normatif), menetapkan hubungan dan
kedudukan (status) satu unsur dengan unsur lain.

Penulis menggunakan metode deskriptif dalam penelltian ini karena metode
deskriptif merupakan suatu metode yang tepat dalam meneliti status sekelompok
manusia, suatu objek, suatu setting kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu
kelas peristiwa pada masa sekarang

Diharapkan dengan menggunakan metode ini, masalah yang berhubungan
dengan pemanfaatan lahan pertanian sawah di Kecamatan Kuantan Tengah

Kabupaten Kuantan Singingi dapat di kaji dan di ungkapkan secara jelas.

C. Populasi dan sampel
a) Populasi
Menurut Sugiyono (2011 : 61) populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
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yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Populasi wilayah dalam penelitian ini adalah seluruh lahan pertanian sawah di
Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi dengan jumlah lahan
pertanian lebih kurang 1.368 hektar.

Sedangkan populasi manusia adalah seluruh petani sawah yang ada di
Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi dengan jumlah petani
2.557 jiwa.

b) Sampel

Sampel menurut Sugiyono (2011 : 62) adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel yang di ambil dari populasi
harus benar-benar refresentatif (mewakili).

Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
dengan cara Simple Random Sampling (Penarikan Sampel Secara Acak
Sederhana). Di dalam sampel acak setiap anggota populasi memiliki kemungkinan
yang sama untuk menjadi anggota sampel. Kemungkinan untuk menjadi anggota
sampel berlaku bagi semua individu-individu terlepas dari persamaan-persamaan
atau perbedaan-perbedaan selama mereka menjadi anggota populasi.

Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Sampel wilayah

Daerah yang diambil dalam penelitian ini adalah desa/kelurahan di
Kecamatan Kuantan Tengah yang mempunyai lahan pertanian sawah. Data
tentang luas lahan pertanian di Kecamatan Kuantang Tengah dapat dilihat pada
Tabel 3.1.

Berdasarkan pada Tabel 3.1 menunjukkan bahwa desa yang paling luas lahan
pertanian sawahnya adalah Desa Munsalo Kopah seluas 215 hektar dengan jumlah
petani sekitar 485 jiwa, dan ada beberapa desa yang tidak mempunyai lahan
pertanian sawah yaitu desa Beringin Taluk, Kelurahan Sungai Jering, Kelurahan

Pasar Taluk, Kelurahan Simpang Tiga, Desa Jake dan Desa Titian Modang.
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Tabel 3.1

Data Luas Lahan Sawah Kecamatan Kuantan Tengah

No Nama Desa Luas Lahan Jur_nlah
Sawah (Ha) | Petani (Jiwa)
1 | Munsalo Kopah 215 485
2 | Bandar Alai Kari 210 359
3 | Seberang Taluk 184 236
4 | Sawah Taluk 110 177
5 | Seberang Taluk Hilir 93 135
6 | Pulau Aro 80 128
7 | Pulau Baru Kopah 80 145
8 | Sitorajo Kari 75 132
9 | Pintu Gobang Kari 70 96
10 | Koto Kari 57 68
11 | Pulau Godang Kari 50 139
12 | Pulau Kedundung 40 146
13 | Jaya Kopah 40 105
14 | Pulau Banjar Kari 30 87
15 | Kopah 15 58
16 | Koto Tua Kopah 12 42
17 | Koto Taluk 7 19
18 | Beringin Taluk 0 0
19 | Kelurahan Sungai Jering 0 0
20 | Kelurahan Pasar Taluk 0 0
21 | Kelurahan Simpang Tiga 0 0
22 | Jake 0 0
23 | Titian Modang 0 0
Jumlah 1.368 Ha 2. 557 Jiwa

Sumber : Badan Pusat Statistik Kab. Kuantan Singingi Tahun 2012
Untuk mempermudah dalam pengambilan sampel didaerah penelitain maka
luas lahan pertanian sawah di Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan
Singingi di klasifikasi menjadi tiga kategori yang dapat dilihat dari Tabel 3.2.

Tabel 3.2
Kategori Luas Lahan Sawah

Luas Lahan Pertanian .
Sawah (Ha) NGO
776 Sempit
77 — 145 Sedang

146 — 215 Luas

Sumber : Hasil Perhitungan Penelitian
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Tabel 3.32 menunjukkan bahwa luas lahan pertanian sawah yang berkisar
antara 7 hektar sampai dengan 76 hektar termasuk pada kategori luas lahan
sempit, luas lahan pertanian sawah antara 77 sampai dengan 145 hektar termasuk
pada kategori sedang dan luas lahan pertanian sawah yang berkisar antara 146

sampai dengan 215 hektar termasuk pada kategori luas.

Maka dengan menggunakan kriteria luas lahan pertanian sawah tersebut
dapat di ketahui kategori dari setiap desa di Kecamatan Kuantan Tengah
Kabupaten Kuantan Singingi. Seperti yang terdapat di Tabel 3.3.

Tabel 3.3
Kategori Luas Lahan Sawah Tiap Desa
Di Kec. Kuantan Tengah

Luas Lahan .
No Nama Desa Sawah (Ha) Kategori
1 | Munsalo Kopah 215 Luas
2 | Bandar Alai Kari 210 Luas
3 | Seberang Taluk 184 Luas
4 | Sawah Taluk 110 Sedang
5 | Seberang Taluk Hilir 93 Sedang
6 | Pulau Aro 80 Sedang
7 | Pulau Baru Kopah 80 Sedang
8 | SitorajoKari 75 Sempit
9 | Pintu Gobang Kari 70 Sempit
10 | Koto Kari 57 Sempit
11 | Pulau Godang Kari 50 Sempit
12 | Pulau Kedundung 40 Sempit
13 | Jaya Kopah 40 Sempit
14 | Pulau Banjar Kari 30 Sempit
15 | Kopah 15 Sempit
16 | Koto Tua Kopah 12 Sempit
17 | Koto Taluk 7 Sempit

Sumber : Badan Pusat Statistik Kab. Kuantan Singingi Tahun 2012

Maka berdasarkan Tabel 3.3 sampel yang di ambil akan di wakilkan oleh
setiap kategori dan setiap kategori akan di ambil luas lahan pertanian yang paling
luas. Jadi sampel wilayah dalam penelitian ini adalah Desa Munsalo Kopah, Desa

Sawah Taluk dan Desa Sitorajo Kari.
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b. Sampel penduduk

Sampel penduduk dalam penelitian ini adalah petani yang terdapat di desa
Munsalo Kopah, Desa Sawah Taluk dan Desa Sitorajo Kari yang berjumlah 758
Petani. Dalam perhitungan jumlah sampel akan menggunakan rumus Slovin

dalam Wibowo (2011) sebagai berikut :
N
1+ Ne?

n =

n = Ukuran sampel

N = Ukuran populasi

e = Tingkat kesalahan yang masih bisa ditolerir (10%) dan tingkat
Kepercayaan 90%

Dari jumlah populasi petani tiga desa tersebut dan tingkat kesalahan sebesar

10% maka dengan rumus diatas diperoleh sampel sebagai berikut :
758 758 758 7

- — _ 758 _ i
n= 1758 (10%)2 ~ 1+758 (0,1)2  1+758 (0,01) 7,59 99,86 petani

Berdasarkan perhitungan dengan rumus di atas, dapat disimpulkan bahwa
jumlah sampel yang akan di ambil dari petani di Kecamatan Kuantan Singingi
adalah 99,86 di bulatkan menjadi 100 petani.

Untuk pembagian sampel tiap desa di Kecamatan Kuantan Tengah,
digunakan perhitungan sebagai berikut :

1) Sitorajo Kari = %x 100 petani = 12,66 = 13 petani
2) Sawah Taluk =~ x 100 petani = 23,35 = 23 petani
3) Munsalo Kopah === x 100 petani = 63,98 = 64 petani

D. Variabel Penelitian
Menurut Y. W. Best yang disunting oleh Faisal dalam Narbuko dan Achmadi
(2009 : 118) Variabel penelitian adalah kondisi-kondisi atau serenteristik-
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serenteristik yang oleh peneliti di manipulasikan, dikontrol atau di observasi
dalam suatu penelitian.

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Variabel Bebas Variabel Terikat

1. Kondisi Fisik
1) 1klim
2) Tanah
3) Kondisi Kelerengan
4) Ketersediaan Air

2. Kondisi Sosial Budaya
1) Kepemilikan Lahan
2) Tenaga Kerja
3) Tingkat Perkembangan Teknologi

Pemanfaatan Lahan Pertanian Sawah

3. Faktor Ekonomi
1) Modal

4. Kebijaksanaan Pemerintah

E. Teknik pengumpulan data

Untuk mendapatkan data dan informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian,
maka peneliti menggunakan taknik pengumpulan data sebagai berikut :

a. Observasi lapangan

Observasi bisa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi lansung dilakukan
terhadap objek ditempat terjadi atau berlansungnya peristiwa, sehingga observer
berada bersama objek yang ditelitinya. Sedangkan observasi tidak lansung adalah
pengamatan yang dilakukan tidak pada saat berlansungnya suatu peristiwa yang
akan di teliti.

Dalam penelitian ini observasi lapangan bertujuan untuk memperoleh
berbagai data konkret dan kondisi lokasi secara langsung di lapangan atau tempat
penelitian sebagai data awal. Sehingga dari hasil observasi akan memperoleh
gambaran yang jelas tentang masalahnya. Data yang diperoleh dari observasi
lapangan ini seperti keadaan tekstur tanah, struktur tanah, pH tanah, kemiringan

lereng dan ketersediaan air.
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b. Studi literatur

Studi literatur dimaksudkan untuk mendapatkan sejumlah informasi yang
mempunyai kaitan dengan permasalahan yang di teliti sebagai landasan pemikiran
dalam penulisan penelitian. Adapun studi literatur yang berkaitan antara lain buku
yang berkaitan dengan penelitian yang dimaksudkan untuk menjadi petunjuk dan
bahan pertimbangan sehingga dapat memperjelas analisis dalam pemecahan
masalah penelitian. Buku yang dimaksud adalah dan literatur mengenai
sumberdaya lahan, pertanian sawah, karakteristik kesejahteraan, dll.

c. Studi dokumentasi

Menurut Arikunto (2006) dalam Iskandar (2009 : 134) teknik studi
dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal atau variabel yang berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan
sebagainya.

Dokumen yang diteliti dapa berupa berbagai macam, tidak hanya dokumen
resmi untuk mendapatkan luas lahan, jumlah petani, monografi kecamatan dan
lain-lain. Dokumen-dokumen yang terkait dengan permasalahan dengan cara
mendatangi instansi-instansi pemerintah seperti Dinas Tanaman Tanaman Pangan
untuk mendapatkan data tentang curah hujan di Kecamatan Kuantan Tengah dari
tahun 2000 sampai dengan tahun 2012 atau selama 12 tahun, Badan Pusat
Statistik untuk mendapatkan data tentang luas lahan sawah dan jumlah petani di
Kecamatan Kuantan Tengah, BAPPEDA untuk mendapatkan data tentang peta
admnistrasi, peta jenis tanah, peta kemiringan lereng, peta penggunaan lahan, peta
pola aliran sungai di Kecamatan Kuantan Tengah, Kantor Kecamatan untuk
mendapatkan data tentang monografi Kecamatan.

d. Wawancara

Menurut Nasution dalam Pabundu (2005 : 49) wawancara adalah suatu
bentuk komunikasi verbal. Jadi semacam semacam percakapan yang bertujuan
memperoleh informasi. Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan
cara tanya jawab yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan pada tujuan
penelitian.
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Jenis wawancara yang penulis gunakan adalah wawancara bebas dan
terpimpin dimana setiap wawancara yang dilakukan, mengacu pada instrumen
yang tersedia dan menanyakan tentang hal yang berkaitan dengan kajian
penelitian. Hal-hal yang menjadi pertanyaan dalam teknik wawancara ini adalah :

(1) Karakteristik petani responden
(2) Kepemilikan lahan, luas lahan
(3) Aktivitas pertanian

(4) Kondisi sosial ekonomi

F. Teknik Pengolahan dan Analisis data

Menurut Sumaatmadja (1988) dalam Al-Gifari (2011 : 38) analisis data
merupakan pengolahan dan interpretasi data untuk menguji kebenaran hipotesis
dan untuk menarik kesimpulan hasil penelitian.

Teknik analisis data yaitu suatu teknik yang digunakan untuk menganalisis
data yang telah terhimpun sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan. Tahap ini
di awali dengan menginventarisasikan data yang telah terkumpul. Setelah data
terkumpul, kemudian data tersebut di identifikasi, klasifikasi dan analisa, lalu
akan memperoleh sebuah kesimpulan. Data yang terkumpul di analisa dengan
menggunakan analisis persentase.

a) Teknik Analisis persentase

Teknik analisis data persentase menurut Santoso (2001 : 299)
mengungkapkan “untuk mengetahui kecenderungan jawaban responden dan
fenomena di lapangan digunakan analisis persentase dengan menggunakan

formula”. Formula persentase sebagai berikut :

[ P=£x100% J

P = Besarnya persentase

Keterangan :

f = frekuensi tiap jawaban responden

n = Jumlah keseluruhan responden
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Jika perhitungan telah selesai dilakukan, maka hasil perhitungan berupa
persentase tersebut digunakan untuk mempermudah dalam penafsiran dan
pengumpulah data sementara penulis memilih parameter yang digunakan oleh
Effendi dan Manning (1991 : 263). Adapun Kriteria persentase yang digunakan
dirinci seperti yang terdapat pada tabel 3.4 berikut :

Tabel 3.4
Kriteria Penilaian Persentase

Persentase Kriteria
100 Seluruhnya
75-99 Sebagian besar
51-74 >Setengahnya
50 Setengahnya
25-49 <Setengahnya
1-24 Sebagiian kecil
0 Tidak ada

Sumber : Effendi dan Manning

Henki Warsani, 2013
Kajian Pemanfaatan Lahan Sawah Di Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi
Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu



